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BAB II

TEORI DASAR

Pada bab ini dibahas tentang pengujian tarik, teknik instrumentasi, sensor proximity, loadcell, mikrokontroller ATMega8535 dan visual basic.
2.1 
Pengujian Tarik

Pengujian material merupakan salah satu cara yang digunakan untuk mengetahui sifat mekanik suatu material. Jenis pengujian material yang biasa digunakan diantaranya uji tarik (tensile test), uji tekan (compression test), uji puntir (torsion test) dan lain-lain. Dari beberapa jenis pengujian material tersebut, uji tarik merupakan pengujian material yang paling banyak digunakan.

Pengujian tarik dapat menghasilkan beberapa sifat material dibandingkan dengan jenis pengujian material yang lain. Beberapa sifat mekanik material yang dihasilkan dari pengujian tarik antara lain elastisitas, kekuatan luluh, dan kekuatan tarik.
2.1.1 Prinsip Kerja Pengujian Tarik
Secara umum prinsip kerja pengujian tarik adalah menarik sebuah spesimen dengan alat penarik yang dilengkapi alat pencatat data, sampai spesimen tersebut putus. Pencatatan data dilakukan mulai spesimen ditarik sampai spesimen tersebut putus.
Pada dasarnya data yang dicatat pada proses pengujian tarik adalah gaya tarik dan perpanjangan. Data gaya tarik dan perpanjangan jika digambarkan dalam koordinat kartesian akan terlihat seperti gambar 2.1.

[image: image1.emf]
Gambar 2.1 Grafik gaya tarik terhadap pertambahan panjang
2.1.2 Kurva Uji tarik

Uji tarik sering digunakan untuk melengkapi informasi rancangan dasar kekuatan suatu bahan dan sebagai data pendukung bagi spesifikasi bahan. Benda uji tarik diberi beban gaya tarik sesumbu yang bertambah besar secara kontinyu. Kurva yang diperoleh dari uji tarik pada umumnya digambarkan sebagai kurva tegangan-regangan. Bentuk kurva tegangan regangan dapat dilihat pada gambar 2.2.

Tegangan yang digambarkan pada kurva diperoleh dengan cara membagi beban dengan luas awal penampang benda uji. Persamaan tegangan dapat dilihat pada persamaan 2.1.
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Gambar 2.2. Kurva Tegangan Regangan
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(2.1)

Regangan yang digambarkan pada kurva diperoleh dengan cara membagi perpanjangan panjang ukur benda uji dengan panjang awal benda uji. Persamaan regangan ditunjukkan pada      persamaan 2.2.
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(2.2)
Beberapa sifat mekanik yang dapat diperoleh dari kurva tegangan regangan adalah modulus elastisitas, kekuatan luluh, dan kekuatan tarik.
2.1.2.1 Modulus Elastisitas

Modulus elastisitas atau modulus Young merupakan ukuran kekakuan suatu material. Semakin besar harga modulus elastisitas, semakin kecil regangan elastis yang terjadi pada suatu tingkat pembebanan tertentu atau dapat dikatakan material tersebut semakin kaku (stiff). Modulus elastisitas merupakan kemiringan garis lurus dari titik O ke titik A Seperti terlihat pada gambar 2.3. Persamaan modulus elastisitas dapat dihitung menggunakan persamaan 2.3.
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Gambar 2.3 Modulus Elastisitas
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(2.3)
2.1.2.2 Kekuatan Luluh
Kekuatan luluh merupakan gambaran kemampuan suatu material dalam menahan deformasi permanen akibat gaya tarik yang diberikan. Untuk menentukan kekuatan luluh biasanya pada kurva tegangan regangan terlebih dahulu ditentukan suatu titik yang disebut titik luluh. Titik luluh biasanya ditentukan pada ujung daerah linier kurva. 
Penentuan titik luluh dapat mudah dilakukan untuk material yang menunjukkan fenomena luluh yang jelas seperti baja, aluminium, dan tembaga. Untuk material yang tidak menunjukkan fenomena luluh yang jelas seperti baja kekuatan tinggi dan besi cor, kekuatan luluh dapat ditentukan menggunakan suatu metode yang dikenal dengan metode offset. 
Metode offset dilakukan dengan cara menarik garis sejajar dengan garis linier kurva tegangan regangan sejauh 0.2% regangan. Penarikan garis tersebut akan mengakibatkan perpotongan garis dengan kurva tegangan regangan sehingga menghasilkan titik perpotongan garis. Titik perpotongan garis tersebut menunjukkan kekuatan luluh material yang diuji. Penentuan kekuatan luluh dengan metode offset dapat dilihat pada gambar 2.4.
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Gambar 2.4
Penentuan kekuatan luluh dengan metode offset
2.1.2.3 Kekuatan Tarik

Kekuatan tarik atau tegangan tarik adalah tegangan maksimum yang mampu ditahan oleh suatu material sebelum material tersebut patah (fracture). Kekuatan tarik dapat diperoleh menggunakan persamaan 2.4.
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Penentuan kekuatan tarik untuk material yang bersifat ulet berbeda dengan penentuan kekuatan tarik untuk material yang bersifat getas. Untuk material yang bersifat ulet, kekuatan tarik ditunjukkan oleh titik u dan material akan terus terdeformasi sampai titik f. kekuatan tarik untuk material ulet dapat dilihat pada gambar 2.5. 
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Gambar 2.5 Kekuatan tarik material ulet

Untuk material getas, kekuatan tarik atau tegangan tarik sama dengan kekuatan patahnya ([image: image15.png]Os)



. Kekuatan tarik material yang bersifat getas dapat dilihat pada gambar 2.6.
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Gambar 2.6 Kekuatan tarik material getas
2.2  Teknik Instrumentasi
Instrumentasi adalah peralatan dan piranti (device) yang digunakan untuk pengukuran dan pengendalian suatu sistem. Sistem instrumentasi merupakan gabungan dari beberapa peralatan instrumentasi tersebut. 
Secara umum, sistem instrumentasi terdiri dari empat peralatan, yaitu peralatan masukan (input), pengkondisi sinyal (sinyal conditioning), sistem pengolah, dan peralatan pencatat.  Peralatan masukan (input) merupakan peralatan pertama yang menerima besaran yang akan diukur. Output yang dihasilkan dari peralatan masukan berupa sinyal-sinyal listrik. 
Pengkondisi sinyal merupakan peralatan yang berfungsi untuk memperkuat sinyal-sinyal listrik yang dihasilkan dari peralatan masukan (input). Sistem pengolah adalah peralatan yang berfungsi mengolah hasil penguatan sinyal-sinyal listrik yang dilakukan oleh pengkondisi sinyal. Peralatan pencatat merupakan peralatan yang berfungsi mencatat dan menampilkan hasil pengolahan dari sistem pengolah. Skema sistem instrumentasi dapat dilihat pada gambar 2.7.
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Gambar 2.7 Skema sistem instrumentasi
2.3   Sensor Proximity
Sensor proximity merupakan sensor yang dapat mendeteksi adanya target dari jenis logam tanpa adanya kontak fisik. Biasanya sensor ini terdiri dari alat elektronis solid-state yang terbungkus rapat agar sensor proximity terlindung dari pengaruh getaran, cairan kimiawi dan cairan korosif yang berlebihan. 
Secara sederhana prinsip kerja sensor proximity adalah jika sensor mendeteksi objek berupa logam pada jarak tertentu maka output sensor akan mengalami perubahan kondisi dari high ke low atau low ke high tergantung pada jenis sensornya. Sensor proximity memiliki jarak deteksi yang berbeda-beda yaitu 5, 7, 10, 12, dan 20 mm. Bentuk sensor proximity dapat dilihat pada gambar 2.8.
2.4 LoadCell

Loadcell adalah sebuah tranduser yang digunakan untuk mengubah gaya menjadi sinyal-sinyal listrik. Di dalam sebuah loadcell terdapat strain gage yang akan mengalami deformasi bila loadcell diberi beban. Besarnya deformasi tersebut sebanding dengan besarnya beban yang diterima oleh loadcell. Salah satu bentuk loadcell dapat dilihat pada gambar 2.9.
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Gambar 2.8 Bentuk sensor proximity
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Gambar 2.9 Bentuk LoadCell
Strain gage berfungsi mengukur besarnya defleksi dari loadcell. Strain gage merupakan lilitan kawat tipis yang dibentuk sedemikian rupa sehingga apabila loadcell meregang kawat tipis strain gage pun ikut meregang, akibatnya strain gage mengalami perubahan tahanan. Bentuk strain gage dapat dilihat pada gambar 2.10.
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Gambar 2.10 Bentuk strain gage
Strain gage biasanya dirangkai dengan beberapa komponen tahanan. Rangkaian tersebut biasa dinamakan dengan jembatan Wheatstone. Rangkaian jembatan Wheatstone dapat dilihat pada gambar 2.11.
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Gambar 2.11 Rangkaian jembatan Wheatstone
Jembatan dikatakan setimbang apabila beda potensial yang terukur antara titik C dan titik D sama dengan 0 Volt. Kondisi tersebut terjadi apabila nilai resistansi R1 sama dengan nilai resistansi R2 dan nilai resistansi R3 sama dengan nilai resistansi pada strain gage. Apabila terjadi perubahan nilai resistansi pada strain gage, jembatan wheatstone tidak lagi seimbang sehingga tegangan yang terukur tidak lagi sama dengan nol.
2.5 Mikrokontroller ATMEGA8535
Mikrokontroller merupakan perangkat elektronika yang didalamnya terdapat rangkaian kontrol, mikroprosesor, memori, dan input/output. Mikrokontroller dapat diprogram menggunakan berbagai macam bahasa pemrograman. Bahasa pemrograman yang biasa digunakan untuk memprogram mikrokontroller diantaranya bahasa assembler, bahasa C, bahasa basic dan lain-lain.
Mikrokontroller biasanya digunakan untuk mengendalikan suatu proses secara otomatis seperti sistem kontrol mesin, remot kontrol, kontrol alat berat dan lain-lain. Dengan menggunakan mikrokontroller sistem kontrol akan menjadi lebih ringkas, lebih mudah, dan lebih ekonomis.
Salah satu jenis mikrokontroller yang banyak digunakan untuk aplikasi kontrol adalah ATMega8535. ATMega8535 merupakan salah satu mikrokontroller keluaran Atmel. Atmel adalah salah satu vendor yang bergerak dibidang mikroelektronika. ATMega8535 memiliki beberapa fitur yang dapat digunakan untuk aplikasi kontrol.
Salah satu fitur yang dapat digunakan adalah fitur USART. Fitur USART digunakan untuk melakukan komunikasi serial. Bentuk dan skema mikrokontroller ATMega8535 dapat dilihat pada gambar 2.12.
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Gambar  2.12 
Skema dan bentuk mikrokontroller ATMega8535
2.6 Visual Basic

Visual basic adalah salah satu bahasa pemrograman komputer. Bahasa pemrograman adalah bahasa perintah yang dapat dimengerti oleh komputer untuk melakukan perintah-perintah tertentu. Bahasa pemrograman visual basic yang dikembangkan oleh Microsoft, merupakan pengembangan dari pendahulunya yaitu bahasa pemrograman BASIC (Beginner’s Allpurpose Symbolic Instruction Code) yang dikembangkan pada era tahun 1950-an. Program Komputer yang menggunakan bahasa visual basic adalah Microsoft Visual Basic 6.0.

Microsoft Visual Basic 6.0 merupakan salah satu development tool yaitu alat bantu untuk membuat berbagai macam program komputer, khususnya program aplikasi berbasis sistem operasi windows. Agar dapat menggunakan fasilitas Microsoft Visual Basic 6.0, perlu diketahui lingkungan kerja program tersebut yang didalamnya terdapat komponen-komponen utama. Komponen utama pada visual basic yang biasa digunakan yaitu project, form dan toolbox. 
2.6.1  Project
Project adalah sekumpulan modul yang didalamnya terdapat form beserta kodenya. Project dapat disimpan dalam file berformat .vbp. File ini akan menyimpan seluruh komponen program termasuk pilihan project, pilihan environment, dan  pilihan file .exe. Pada jendela project terdapat tiga icon, yaitu icon view code, icon view object dan icon toggle folder. 
Icon view code digunakan untuk menampilkan jendela editor kode program, icon view object digunakan untuk menampilkan bentuk form, dan icon toggle folder digunakan untuk menampilkan folder atau tempat penyimpanan folder. Bentuk project dapat dilihat pada gambar 2.13.
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Gambar 2.13 Bentuk project
2.6.2 Form
Form adalah objek yang digunakan sebagai tempat perancangan program. Biasanya pada form terdapat garis titik-titik yang disebut grid. Grid sangat berguna untuk membantu pengaturan tata letak objek yang dimasukkan ke dalam form, karena gerakan penunjuk mouse akan sesuai (tepat) pada titik-titik grid. Bentuk form dapat dilihat pada gambar 2.14.
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Gambar 2.14 Bentuk Form
2.6.3  Toolbox

  Toolbox adalah kotak alat yang berisi icon-icon tertentu yang akan dimasukkan ke dalam jendela form. Toolbox dapat dimodifikasi misalnya menambah icon dengan cara mengklik kanan pada toolbox, kemudian memilih Components atau Add tab.

Icon-icon pada toolbox seringkali disebut objek. Setiap objek memiliki properti seperti nama, warna, tulisan dan properti lainnya. Icon-icon tollbox dapat dilihat pada gambar 2.15. Beberapa objek yang biasa digunakan adalah TextBox, CommandButton, ListBox, MSCommonDialog, MSChart dan MSComm.
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Gambar 2.15 Komponen Toolbox
2.6.3.1 Textbox

TextBox adalah objek yang menerima input dari user dalam bentuk teks yang diketikkan. Biasanya objek ini digunakan untuk memasukkan informasi-informasi tertulis seperti nama, nilai numerik dan lain-lain. 
2.6.3.2 CommandButton


CommandButton merupakan objek yang digunakan untuk mengeksekusi perintah tertentu. CommandButton hampir selalu muncul pada semua aplikasi. Bentuk CommandButton tampak seperti segi empat dengan teks diatasnya. Fungsi tombol ini biasanya digunakan untuk mengeksekusi perintah tertentu misalnya menghapus data yang ada pada listbox (tombol HAPUS), menyimpan file kemudian menutup aplikasi (tombol SIMPAN DAN KELUAR).
2.6.3.3 ListBox


ListBox adalah objek yang menerima input dari user. Objek ini digunakan untuk menampilkan daftar pilihan yang ada. Penggunaan daftar ini sangat bermanfaat. Hanya dengan memilih item, perintah yang diinginkan dapat dieksekusi berdasarkan program yang dibuat. Listbox tidak memiliki properti caption, tetapi sebagai penggantinya adalah properti list.
2.6.3.4 MSCommonDialog


MSCommonDialog adalah jendela kecil yang muncul untuk meminta input atau masukan dari user. MSCommonDialog digunakan untuk melakukan suatu perintah atau tugas tertentu, seperti membuka data pada komputer atau menyimpan data ke dalam komputer. Objek MSCommonDialog tidak terdapat pada toolbox standar visual basic. Kontrol ini ditambahkan ke dalam toolbox melalui jendela Components.
2.6.3.5 MSChart

MSChart merupakan salah satu fasilitas yang disediakan oleh Microsoft Visual Basic 6.0 yang digunakan untuk membuat grafik. Grafik yang dibuat dapat berupa grafik berbentuk batang atau grafik berbentuk garis. Pada tugas akhir ini digunakan grafik berbentuk garis. Objek MSChart tidak terdapat pada toolbox standar visual basic. Objek ini ditambahkan ke dalam toolbox melalui jendela Components. 
2.6.3.6 MSComm

MSComm merupakan objek yang digunakan untuk melakukan komunikasi serial. Objek ini disimbolkan dengan gambar telepon. Agar dapat melakukan komunikasi secara serial, beberapa properti objek MSComm perlu diubah. Beberapa properti tersebut adalah:
· CommPort, properti ini diisi dengan jalur komunikasi serial yang akan digunakan,
· RThreshold, properti ini diisi harga satu,
· SRhreshold, properti ini diisi harga satu, dan
· Settings, properti ini diisi sesuai dengan kecepatan pengiriman data dan jenis komunikasi serial yang dipilih.


Penerimaan data secara serial dilakukan dengan cara memindahkan karakter yang ada pada properti input ke memori. Sintaks penulisan perintah penerimaan data secara serial adalah buffer = MSComm1.Input.


Pengiriman data secara serial dilakukan dengan cara mengisi properti output dengan karakter yang dikirim. Sintaks penulisan perintah pengiriman data secara serial adalah MSComm1.Output = chr (angka).


Ketika komputer selesai mengirim atau menerima data secara serial, program akan secara otomatis mengeksekusi MSComm.OnCom(). Bila komputer selesai menerima data, maka harga properti ComEvent = ComEvReceive. Bila komputer selesai mengirim data, maka harga properti CommEvent =  ComEvSend.

RANCANG BANGUN MESIN UJI TARIK (PEMBUATAN PERANGKAT LUNAK UNTUK MENCATAT GAYA TARIK DAN REGANGAN)


